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ABSTRAK  

Stunting, kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, merupakan 
masalah serius yang dihadapi Indonesia. Dampaknya tidak hanya pada pertumbuhan 
fisik yang terhambat, tetapi juga pada perkembangan kognitif anak, yang dapat berakibat 
fatal bagi masa depan mereka. Artikel ini akan membahas dampak stunting pada kognitif 
anak usia dini, serta solusi yang dapat diterapkan untuk mencegah dan mengatasi 
masalah ini. 
Kata Kunci: Stunting, Anak Usia Dini, Kognitif. 

ABSTRACT 

Stunting, a condition of failure to grow in children due to chronic malnutrition, is a serious 

problem faced by Indonesia. Its impact is not only on stunted physical growth but also on 

the cognitive development of children, which can have a devastating impact on their 

future. This article will discuss the impact of stunting on the cognitive development of 

early childhood, as well as solutions that can be implemented to prevent and overcome 

this problem. 
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A. PENDAHULUAN  

Pada pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini terdapat gangguan kesehatan 

yang mengakibatkan mengalami gangguan pada tubuh dan kognitif si anak yang disebut 

dengan stunting. Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi 

kronis, terutama dalam 1.000 hari pertama kehidupan (dari kehamilan hingga usia dua 

tahun). Dampaknya bukan hanya pada pertumbuhan fisik yang terhambat, tetapi juga 

pada perkembangan kognitif. Anak-anak yang mengalami stunting sering kali mengalami 

gangguan perkembangan otak karena kurangnya nutrisi yang dibutuhkan untuk 
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pertumbuhan sel-sel otak. Akibatnya, kemampuan belajar, daya ingat, perhatian, dan 

fungsi kognitif lainnya bisa terganggu. Dalam jangka panjang, gangguan kognitif ini 

dapat mempengaruhi prestasi akademik, kreativitas, serta keterampilan sosial dan 

emosional anak, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup dan produktivitas 

saat dewasa. 

Stunting kondisi di mana pertumbuhan anak terhambat sehingga tinggi badannya 

lebih pendek dari usianya, memiliki dampak negatif yang signifikan pada perkembangan 

kognitif anak usia dini. Anak-anak yang mengalami stunting cenderung memiliki 

kemampuan belajar dan berpikir yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang 

tumbuh normal. Hal ini disebabkan karena stunting dapat mengganggu pertumbuhan 

otak, yang berakibat pada kemampuan kognitif seperti kemampuan memecahkan 

masalah, daya ingat, dan konsentrasi. Selain itu, stunting juga dapat menyebabkan 

gangguan dalam perkembangan bahasa dan motorik, yang pada akhirnya dapat 

menghambat potensi anak dalam mencapai perkembangan optimalnya. 

Stunting memang masih menjadi salah satu masalah kesehatan serius di Indonesia, 

terutama karena dampaknya yang luas terhadap pertumbuhan fisik dan perkembangan 

kognitif anak-anak. Meskipun ada penurunan prevalensi dari 24,4% pada tahun 2021 

menjadi 21,6% pada tahun 2022, angka tersebut masih jauh dari target pemerintah 

Indonesia untuk mencapai prevalensi 14% pada tahun 2024, dan masih berada di atas 

standar WHO yang menetapkan prevalensi stunting ideal di bawah 20%. 

Beberapa faktor yang menyebabkan stunting di Indonesia antara lain akses terbatas 

terhadap makanan bergizi, praktik pemberian makan yang kurang optimal, sanitasi yang 

buruk, serta keterbatasan layanan kesehatan ibu dan anak. Mengatasi stunting 

memerlukan intervensi lintas sektor, termasuk perbaikan gizi, peningkatan akses air 

bersih dan sanitasi, serta edukasi bagi ibu tentang pentingnya gizi selama masa kehamilan 

dan masa awal pertumbuhan anak. 

Upaya untuk mencapai target 14% dalam dua tahun ke depan tentu memerlukan 

peningkatan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat, serta 

percepatan implementasi program-program kesehatan dan gizi yang efektif. Stunting 

merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi 

selama periode kritis perkembangan, terutama pada seribu hari pertama kehidupan (sejak 
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dalam kandungan hingga anak berusia dua tahun). Salah satu dampak utama dari stunting 

adalah gangguan kognitif. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki 

pertumbuhan otak yang tidak optimal, yang berpengaruh terhadap kemampuan belajar, 

berpikir, dan memecahkan masalah. Gangguan ini dapat membatasi potensi intelektual 

anak di kemudian hari. 

Perkembangan kognitif yang terganggu pada anak stunting disebabkan oleh 

kurangnya asupan gizi yang dibutuhkan oleh otak. Nutrisi seperti protein, asam lemak 

omega-3, zat besi, dan zinc sangat penting untuk pertumbuhan otak. Jika asupan gizi ini 

tidak tercukupi, sinyal-sinyal otak tidak akan berkembang dengan baik, menyebabkan 

anak sulit berkonsentrasi, memiliki daya ingat yang lemah, serta lambat dalam menyerap 

pelajaran di sekolah. 

Selain itu, stunting juga mengakibatkan keterlambatan perkembangan bahasa dan 

sosial-emosional. Anak yang mengalami stunting sering kali menunjukkan kesulitan 

dalam berkomunikasi dan bersosialisasi dengan teman sebaya. Mereka mungkin tampak 

kurang responsif terhadap rangsangan lingkungan, karena perkembangan otak yang 

tertinggal. Hal ini juga dapat berdampak pada kepercayaan diri dan kemampuan anak 

untuk berinteraksi dalam lingkungan sosialnya. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Artikel ini disusun berdasarkan studi literatur, yang melibatkan pencarian referensi 

dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan situs web yang kredibel. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

a. Penyebab Stunting Pada Kognitif Anak Usia Dini 

Gizi yang buruk, terutama pada 1000 hari pertama kehidupan (dari konsepsi hingga 

usia dua tahun), memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan otak anak. 

Menurut dr. Saptawati Bardosono, ahli gizi dari Universitas Gadjah Mada, kekurangan 

nutrisi penting seperti protein, zat besi, dan asam folat dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan kognitif yang serius. Selama periode kritis ini, kebutuhan nutrisi anak 

sangat tinggi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 
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Infeksi berulang juga menjadi salah satu faktor yang merugikan, seperti yang 

disampaikan oleh Prof. Dr. Siti Fadillah, pakar kesehatan anak. Anak-anak yang sering 

mengalami infeksi, seperti diare dan infeksi saluran pernapasan, sering kali mengalami 

penyerapan nutrisi yang buruk, yang menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif 

mereka. Selain kehilangan nutrisi, mereka juga mengalami keterlambatan perkembangan 

kognitif akibat kurangnya stimulasi yang seharusnya mereka terima selama masa 

pemulihan dari sakit. 

Faktor lingkungan berperan penting dalam mempengaruhi kesehatan dan 

perkembangan anak. Menurut Dr. Eko Prasetyo, pakar kesehatan masyarakat, lingkungan 

yang tidak bersih, serta kurangnya akses terhadap air bersih dan sanitasi yang memadai, 

dapat meningkatkan risiko stunting. Kondisi lingkungan yang buruk membuat anak lebih 

rentan terhadap penyakit, yang pada gilirannya menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan otak. Selain itu, kurangnya stimulasi dan pendidikan juga menjadi faktor 

penting yang memengaruhi perkembangan kognitif anak. Penelitian oleh Dr. Evi Lestari 

dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) menunjukkan bahwa anak yang tidak 

mendapatkan interaksi sosial, bermain, dan pendidikan dini yang cukup cenderung 

mengalami keterlambatan dalam perkembangan kognitif dan bahasa. Stimulasi yang baik 

dari orang tua dan lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan 

optimal anak. 

Status sosial ekonomi juga merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan dalam 

permasalahan stunting. Menurut Dr. Hendy Arief dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Indonesia, keluarga dengan status sosial ekonomi rendah sering kali 

menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap makanan bergizi, pelayanan kesehatan, 

dan pendidikan yang memadai. Anak-anak dari latar belakang ekonomi yang kurang 

mampu lebih rentan terhadap stunting, yang berdampak langsung pada kemampuan 

kognitif mereka. Pola asuh yang tidak baik juga menjadi masalah yang sering muncul. 

Dr. Supriyati, seorang ahli psikologi perkembangan, mengemukakan bahwa kurangnya 

perhatian dan dukungan emosional dari orang tua dapat menghambat perkembangan 

kognitif anak. Anak-anak membutuhkan dukungan dari orang tua untuk bisa berkembang 

dengan baik, baik secara emosional maupun intelektual. 
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Di samping faktor-faktor tersebut, genetik dan kondisi kesehatan ibu selama 

kehamilan juga berperan penting. Dr. Budi Santoso, ahli kesehatan anak, menjelaskan 

bahwa faktor genetik dan kondisi kesehatan ibu yang tidak optimal, seperti malnutrisi, 

infeksi, dan stres, dapat memengaruhi perkembangan otak janin. Ini menunjukkan bahwa 

faktor prenatal juga memiliki dampak jangka panjang pada potensi kognitif anak setelah 

lahir. Keseluruhan faktor ini saling berinteraksi dan menciptakan tantangan yang 

kompleks dalam upaya meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak, terutama di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Upaya kolaboratif yang melibatkan 

berbagai sektor, mulai dari kesehatan, pendidikan, hingga lingkungan, sangat diperlukan 

untuk mengatasi masalah stunting dan memastikan perkembangan optimal bagi generasi 

mendatang. 

b. Dampak Stunting Pada Kognitif Anak Usia Dini 

Stunting pada anak usia dini memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan 

kognitif. Anak yang mengalami stunting cenderung memiliki keterlambatan 

perkembangan otak karena kurangnya asupan nutrisi yang dibutuhkan selama priode 

pertumbuhan kritis. Hal ini dapat menyebabkan kemampuan belajar yang lebih rendah, 

daya ingat yang terbatas, dan kesulitan dalam memecahkan masalah. Selain itu, stunting 

juga sering berkaitan dengan penurunan kemampuan perhatian dan konsentrasi, yang 

menghambat prestasi akademik di kemudian hari. Dampak jangka panjangnya dapat 

mempengaruhi kemampuan anak untuk berkembang secara optimal, baik secara 

pendidikan maupun sosial. 

Menurut Dr. Endang Lestari, seorang ahli gizi, periode 1.000 hari pertama 

kehidupan adalah masa kritis di mana anak membutuhkan nutrisi yang optimal. 

Kekurangan nutrisi selama periode ini dapat menyebabkan gangguan perkembangan otak 

yang serius, mengakibatkan rendahnya kemampuan belajar di kemudian hari. Dampak ini 

diperkuat oleh penjelasan Prof. Dr. R. A. Adi Kuntoro, seorang psikolog, yang 

menunjukkan bahwa anak-anak stunting cenderung memiliki kemampuan kognitif yang 

lebih rendah dibandingkan dengan teman sebaya mereka yang tidak mengalami stunting. 

Hal ini menghambat kemampuan berpikir, berbahasa, dan memecahkan masalah, yang 

pada gilirannya memengaruhi prestasi akademik anak di sekolah. 
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Lebih lanjut, Dr. Zulfikar Rahmat, seorang dokter anak, menjelaskan bahwa anak-

anak yang mengalami stunting seringkali mengalami keterlambatan dalam perkembangan 

motorik dan sosial-emosional. Keterlambatan ini dapat mempengaruhi interaksi sosial 

mereka dan proses pembelajaran. Jika masalah ini tidak ditangani, anak-anak yang 

mengalami stunting berisiko mengalami penurunan produktivitas di masa dewasa, yang 

dapat berdampak pada kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Penelitian yang 

dilakukan oleh lembaga riset kesehatan di Indonesia juga menunjukkan hubungan yang 

kuat antara stunting dan kemampuan kognitif. Anak-anak yang stunting memiliki risiko 

lebih tinggi untuk mengalami kesulitan dalam belajar dan beradaptasi di lingkungan 

sekolah. 

Dari sudut pandang kebijakan, Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) menekankan pentingnya investasi dalam gizi anak untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Penanganan stunting tidak hanya berimplikasi pada 

peningkatan kemampuan kognitif anak, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan 

ekonomi negara. Dengan mengatasi masalah gizi pada anak, kita tidak hanya melindungi 

masa depan anak-anak itu sendiri tetapi juga menciptakan generasi yang lebih produktif 

dan berkualitas bagi negara. Oleh karena itu, upaya untuk menangani stunting harus 

menjadi prioritas utama dalam kebijakan kesehatan dan pendidikan, agar anak-anak 

Indonesia dapat mencapai potensi terbaik mereka. 

c. Solusi Pencegahan Stunting Pada Kognitif Anak Usia Dini 

Peningkatan gizi pada ibu hamil dan menyusui memiliki peranan penting dalam 

perkembangan otak janin dan bayi, seperti yang diungkapkan oleh Dr. I.G.N.G. Sudana, 

ahli gizi dari Universitas Udayana. Selama masa kehamilan, ibu hamil perlu memastikan 

asupan makanan bergizi, yang mencakup protein, zat besi, kalsium, dan asam folat, guna 

mendukung kesehatan dan perkembangan janin. Asupan gizi yang baik tidak hanya 

berkontribusi pada kesehatan fisik ibu, tetapi juga mendukung pertumbuhan otak dan 

pengembangan fungsi kognitif bayi setelah lahir. Selain itu, pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MP-ASI) yang berkualitas juga menjadi aspek krusial dalam 

mendukung pertumbuhan anak. Menurut Prof. Dr. Ali Ghufron Mukti dari Universitas 

Gadjah Mada, MP-ASI sebaiknya diperkenalkan setelah usia 6 bulan dan harus kaya akan 
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nutrisi. Makanan yang beragam, seperti sayuran, buah-buahan, biji-bijian, dan sumber 

protein hewani, penting untuk mencukupi kebutuhan gizi anak, mendorong pertumbuhan 

fisik, dan mendukung perkembangan kognitif yang optimal. 

Di samping itu, pendidikan gizi dan kesehatan bagi orang tua juga menjadi faktor 

kunci dalam pemenuhan kebutuhan gizi anak. Dr. Rina Agustina dari Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Indonesia menekankan bahwa memberikan edukasi kepada orang 

tua tentang pentingnya gizi seimbang dapat membantu mereka lebih memahami cara 

memenuhi kebutuhan nutrisi anak dengan baik. Pemahaman yang baik tentang gizi 

seimbang akan mendorong orang tua untuk membuat pilihan makanan yang lebih sehat 

dan bergizi bagi anak-anak mereka. Selain pemenuhan gizi, imunisasi dan pengendalian 

infeksi juga sangat penting dalam mendukung pertumbuhan anak. Menurut Dr. Ariani 

Rachmawati, seorang dokter anak, imunisasi yang tepat waktu dan pengendalian infeksi 

akan mencegah penyakit yang dapat mengganggu pertumbuhan anak. Penyakit infeksi 

berpotensi memperburuk status gizi anak dan berdampak negatif pada perkembangan 

kognitif, sehingga penting bagi orang tua untuk memastikan anak-anak mereka 

mendapatkan imunisasi yang diperlukan. 

Interaksi dan stimulasi yang baik juga berkontribusi besar terhadap perkembangan 

otak anak. Dr. Shinta Damayanti dari Universitas Kristen Satya Wacana menjelaskan 

bahwa orang tua dan pengasuh perlu berinteraksi secara aktif dengan anak melalui 

aktivitas seperti bermain dan berbicara. Rangsangan yang diberikan dapat mendukung 

perkembangan kognitif anak, membantu mereka belajar berkomunikasi, serta 

mengembangkan keterampilan sosial. Selain itu, pemantauan rutin terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan anak juga sangat dianjurkan. Dr. Handrawan Nadesul mengingatkan 

pentingnya orang tua untuk berkonsultasi dengan tenaga kesehatan guna mengevaluasi 

status gizi anak dan memberikan intervensi yang diperlukan jika ada masalah yang 

ditemukan. Melalui pemantauan yang konsisten, orang tua dapat mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk memastikan bahwa anak tumbuh dengan sehat. 

Keterlibatan komunitas juga memainkan peranan penting dalam upaya pencegahan 

stunting. Dr. Laksmi dari Pusat Kajian Gizi Universitas Diponegoro menekankan 

pentingnya program-program yang melibatkan masyarakat, seperti penyuluhan gizi dan 
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kegiatan penanganan stunting. Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya gizi, tetapi juga membangun dukungan bagi keluarga 

dalam memenuhi kebutuhan gizi anak. Dengan melibatkan masyarakat, diharapkan dapat 

tercipta lingkungan yang mendukung kesehatan dan perkembangan anak, sehingga 

diharapkan dapat menurunkan angka stunting dan meningkatkan kualitas gizi secara 

keseluruhan. 

d. Peran Orang Tua Dan Masyarakat Tentang Stunting Pada Anak Usia Dini 

Peran orang tua dalam menjaga kesehatan dan gizi anak sangatlah krusial. Salah 

satu tanggung jawab utama orang tua adalah menyediakan gizi yang cukup, yang meliputi 

makanan bergizi dan seimbang. Menurut Prof. Dr. Ir. Ali Khomsan, seorang ahli gizi dari 

Institut Pertanian Bogor, penting bagi orang tua untuk memahami kebutuhan gizi anak, 

yang mencakup asupan protein, vitamin, dan mineral yang memadai. Pendidikan dan 

kesadaran mengenai gizi juga merupakan aspek yang tidak kalah penting. Dr. Arif Satria, 

Rektor IPB, menekankan bahwa edukasi tentang pola makan sehat sebaiknya dimulai 

sejak dini dan diterapkan dalam lingkungan keluarga. Hal ini membantu anak memahami 

pentingnya makanan bergizi dan membangun kebiasaan makan yang sehat. Selain itu, 

perawatan kesehatan yang baik juga menjadi bagian penting dari tanggung jawab orang 

tua. Menurut dr. Piprim Basarah Yanuarso, imunisasi yang lengkap dan akses terhadap 

pelayanan kesehatan yang memadai sangat berpengaruh terhadap pencegahan stunting. 

Dengan demikian, orang tua harus proaktif dalam menjaga kesehatan anak melalui asupan 

gizi yang baik dan perawatan kesehatan yang optimal. 

Di sisi lain, peran masyarakat juga sangat vital dalam mendukung kesehatan anak. 

Dukungan komunitas dapat tercermin dalam program-program posyandu (pos pelayanan 

terpadu) yang memberikan informasi tentang kesehatan dan gizi. Dr. Sudibyo, seorang 

ahli kesehatan masyarakat, menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah dan 

masyarakat untuk meningkatkan efektivitas program pencegahan stunting. Kesadaran 

sosial masyarakat mengenai bahaya stunting juga sangat diperlukan, termasuk 

memberikan dukungan kepada keluarga yang memiliki anak-anak berisiko stunting. 

Selain itu, meningkatkan pengetahuan umum tentang gizi yang baik akan membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih peduli terhadap kesehatan anak-anaknya. 
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Infrastruktur dan lingkungan juga menjadi faktor penting dalam mendukung kesehatan 

anak. Masyarakat perlu berperan aktif dalam menyediakan akses ke air bersih dan sanitasi 

yang baik. Menurut Prof. Dr. Trihono, peningkatan sanitasi dan lingkungan hidup yang 

bersih merupakan kunci untuk mengurangi infeksi yang dapat memicu stunting. Dengan 

demikian, peran orang tua dan masyarakat saling terkait dan harus dilakukan secara 

bersamaan untuk menciptakan generasi yang sehat dan bebas dari stunting. 

e. Contoh Proram-Program Pencegahan Stunting 

Pencegahan stunting merupakan isu krusial yang memerlukan pendekatan terpadu 

dari berbagai sektor. Salah satu program yang dijalankan adalah Program Gizi Seimbang, 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya asupan 

gizi yang seimbang. Melalui program ini, Kementerian Kesehatan RI memberikan 

informasi terkait konsumsi sayuran, buah, protein, dan karbohidrat yang tepat, serta 

menyediakan panduan gizi yang mudah dipahami oleh keluarga. Selain itu, Program 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) juga diimplementasikan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi anak-anak dan ibu hamil. Menurut Dr. Nila Moeloek, mantan Menteri 

Kesehatan, PMT sangat penting untuk meningkatkan status gizi dan kesehatan ibu dan 

anak, serta menurunkan angka stunting, dengan menyediakan makanan kaya protein dan 

vitamin. 

Selanjutnya, Program Intervensi Gizi Spesifik dilakukan dengan pemberian 

suplemen gizi, seperti tablet tambah darah, untuk ibu hamil dan anak-anak. Suplemen ini 

berperan penting dalam mencegah anemia yang dapat berkontribusi pada stunting. 

Penjelasan Dr. Siti Nadia Tarmizi, Direktur Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Kementerian Kesehatan, menegaskan bahwa suplemen gizi yang tepat dapat 

memperbaiki pertumbuhan anak secara signifikan. Selain itu, Program Penyuluhan 

Kesehatan dan Gizi yang dilakukan oleh tenaga kesehatan di puskesmas dan posyandu 

berfungsi untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang praktik pemberian 

makanan yang baik, cara menjaga kebersihan, dan pentingnya ASI eksklusif selama enam 

bulan pertama kehidupan. Menurut Dr. Hardinsyah, ahli gizi, penyuluhan ini adalah kunci 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi dan kesehatan. 
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Sanitasi juga menjadi faktor penting dalam pencegahan stunting. Oleh karena itu, 

Program Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan ditujukan untuk meningkatkan kondisi 

sanitasi, seperti penyediaan akses air bersih dan pembangunan. Selain itu Program ini 

mencakup berbagai intervensi, seperti penguatan posyandu, dukungan untuk ibu hamil 

dan menyusui, serta pemantauan pertumbuhan anak secara berkala. Dengan demikian, 

melalui serangkaian program ini, diharapkan stunting dapat dicegah dan diturunkan, 

sehingga meningkatkan kualitas hidup generasi mendatang. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Stunting, kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, memiliki 

dampak serius pada perkembangan kognitif anak usia dini. 

a. Penyebab: Gizi buruk, infeksi berulang, faktor lingkungan, status sosial ekonomi, 

pola asuh, dan kondisi kesehatan ibu selama kehamilan. 

b. Dampak: Keterlambatan perkembangan otak, penurunan kemampuan belajar, daya 

ingat, dan konsentrasi, serta gangguan perkembangan bahasa dan motorik. 

c. Solusi: Peningkatan gizi, edukasi gizi, imunisasi, pengendalian infeksi, stimulasi, 

dan dukungan komunitas. 

d. Peran Orang Tua dan Masyarakat: Orang tua bertanggung jawab untuk 

menyediakan asupan gizi yang seimbang, menerapkan pola makan sehat, dan 

memastikan akses terhadap pelayanan kesehatan yang memadai. Masyarakat 

berperan dalam mendukung program-program kesehatan, meningkatkan kesadaran 

sosial tentang bahaya stunting, dan memperbaiki infrastruktur sanitasi dan 

lingkungan. 

e. Program Pencegahan: Program Gizi Seimbang, Pemberian Makanan Tambahan, 

Intervensi Gizi Spesifik, Penyuluhan Kesehatan dan Sanitasi, Kolaborasi Multi-

sektor, dan Program Nasional Percepatan Pencegahan Stunting. 

Saran 

Berikut adalah ringkasan saran untuk mengatasi stunting pada anak usia dini: 

a. Untuk Orang Tua: 
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- Gizi: Berikan nutrisi seimbang sejak dalam kandungan hingga usia dua tahun, 

termasuk ASI eksklusif selama enam bulan dan MP-ASI bergizi. 

- Kebersihan: Jaga kebersihan dan sanitasi untuk mencegah infeksi. 

- Stimulasi: Berikan stimulasi dini melalui interaksi dan bermain. 

- Pemantauan: Pantau pertumbuhan anak secara berkala dan konsultasikan 

dengan tenaga kesehatan jika ada keterlambatan. 

- Kesadaran: Tingkatkan kesadaran tentang pentingnya pencegahan stunting. 

b. Untuk Masyarakat: 

- Dukungan Program: Dukung program pencegahan stunting. 

- Penyebaran Informasi: Sebarkan informasi tentang dampak stunting. 

- Dukungan Moral dan Materi: Berikan dukungan kepada orang tua yang 

memiliki anak stunting. 

c. Untuk Pendidik:  

- Pemahaman: Pahami dampak stunting terhadap perkembangan kognitif anak. 

- Metode Pembelajaran: Terapkan metode pembelajaran yang efektif. 

- Perhatian Khusus: Berikan perhatian khusus kepada anak-anak yang 

mengalami stunting. 

- Kolaborasi: Kolaborasi dengan orang tua untuk memantau perkembangan 

anak  

 

DAFTAR PUSTAKA  

Bardosono, S. (2019). Nutrisi dan Perkembangan Anak: Pentingnya 1000 Hari Pertama 

Kehidupan. Jurnal Gizi dan Pangan, 14(1), 1-10. 

Prasetyo, E. (2020). Peran Lingkungan dalam Stunting Anak: Tinjauan Kesehatan 

Masyarakat. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 15(2), 150-160. 

Lestari, E. (2021). Stimulasi Dini untuk Perkembangan Kognitif Anak. Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Anak, 22(3), 90-100. 

Arief, H. (2018). Status Sosial Ekonomi dan Stunting di Indonesia: Tinjauan Ekonomi. 

Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 11(1), 25-35. 

Supriyati, (2020). Pengaruh Pola Asuh terhadap Perkembangan Kognitif Anak. Jurnal 

Psikologi Perkembangan, 8(4), 201-210. 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk


Jurnal  

Inovasi Pendidikan Kreatif 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk  

 

123 

 

Volume 5, Nomor 4 

1 Desember 2024 

Santoso, B. (2017). Kesehatan Ibu dan Perkembangan Janin: Dampak dari Nutrisi yang 

Buruk. Jurnal Kesehatan Anak, 5(2), 45-55. 

Rahmat, Z. (2022). Keterlambatan Perkembangan Motorik dan Sosial-Emosional pada 

Anak Stunting. Jurnal Anak dan Keluarga, 10(1), 75-85. 

Kuntoro, R. A. (2020). Dampak Stunting terhadap Kemampuan Kognitif Anak: Tinjauan 

Psikologi. Jurnal Psikologi Pendidikan, 12(2), 135-145. 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas). (2021). Investasi Gizi untuk 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia. Laporan Tahunan, Bappenas. 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). (2019). Stunting dan Dampaknya terhadap 

Pendidikan Anak: Penelitian Terkini. Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi, 17(3), 

121-130. 

Sudana, I.G.N.G. (2021). Peran Gizi dalam Perkembangan Otak Janin dan Bayi. 

Universitas Udayana. 

Mukti, A.G. (2020). Pentingnya MP-ASI dalam Tumbuh Kembang Anak Usia Dini. 

Universitas Gadjah Mada. 

Agustina, R. (2019). Edukasi Gizi bagi Orang Tua untuk Memenuhi Kebutuhan Nutrisi 

Anak. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

Bardosono, S. (2019). Nutrisi dan Perkembangan Anak: Pentingnya 1000 Hari Pertama 

Kehidupan. Jurnal Gizi dan Pangan, 14(1), 1-10. 

Prasetyo, E. (2020). Peran Lingkungan dalam Stunting Anak: Tinjauan Kesehatan 

Masyarakat. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 15(2), 150-160. 

Lestari, E. (2021). Stimulasi Dini untuk Perkembangan Kognitif Anak. Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Anak, 22(3), 90-100. 

Arief, H. (2018). Status Sosial Ekonomi dan Stunting di Indonesia: Tinjauan Ekonomi. 

Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 11(1), 25-35. 

Supriyati, (2020). Pengaruh Pola Asuh terhadap Perkembangan Kognitif Anak. Jurnal 

Psikologi Perkembangan, 8(4), 201-210. 

Santoso, B. (2017). Kesehatan Ibu dan Perkembangan Janin: Dampak dari Nutrisi yang 

Buruk. Jurnal Kesehatan Anak, 5(2), 45-55. 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk


Jurnal  

Inovasi Pendidikan Kreatif 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk  

 

124 

 

Volume 5, Nomor 4 

1 Desember 2024 

Rahmat, Z. (2022). Keterlambatan Perkembangan Motorik dan Sosial-Emosional pada 

Anak Stunting. Jurnal Anak dan Keluarga, 10(1), 75-85. 

Kuntoro, R. A. (2020). Dampak Stunting terhadap Kemampuan Kognitif Anak: Tinjauan 

Psikologi. Jurnal Psikologi Pendidikan, 12(2), 135-145. 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas). (2021). Investasi Gizi untuk 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia. Laporan Tahunan, Bappenas. 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). (2019). Stunting dan Dampaknya terhadap 

Pendidikan Anak: Penelitian Terkini. Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi, 17(3), 

121-130. 

Sudana, I.G.N.G. (2021). Peran Gizi dalam Perkembangan Otak Janin dan Bayi. 

Universitas Udayana. 

Mukti, A.G. (2020). Pentingnya MP-ASI dalam Tumbuh Kembang Anak Usia Dini. 

Universitas Gadjah Mada. 

Agustina, R. (2019). Edukasi Gizi bagi Orang Tua untuk Memenuhi Kebutuhan Nutrisi 

Anak. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia. 

 

 

 

 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk

